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Nama    : Musdalipa  
NIM      : 20300115038  
Judul     : Pengaruh Perspektif Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Penelitian ini bertuan untuk mengetahui untuk mengetahui gambaran 
kepemimpinan demokratis di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar,untuk mengetahui gambaran kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dan untuk mengetahui adakah 
pengaruh antara kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik di 
SMP Negeri 7 campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif . Populasi dalam penelitian 
ini sebanyak 75 orang dan sampel dalam penelitian ini merupakan total sampling 
maka jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 75 orang. Untuk 
memperoleh tujuan penelitian penulis menggunakan instrumen berupa angket dan 
dokumentasi untuk mengetahui kepemimpinan demokratis dan kedisiplinan 
peserta didik. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan 
analisis deskriptif dan inferensial.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yang diperoleh  dengan 
menggunakan analisis deskriptif untuk kepemimpinan demokratis di SMP Negeri 
7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berada dalam kategori sedang yakni 
68% dan kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar berada dalam kategori sedang dengan persentase 57,3%. 
Kemudian analisis diferensial dilanjutkan dengan menggunakan analisis regresi 
sederhana, sehingga diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara 
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik. Hal ini 
ditunjukkan melalui pengujian hipotesis menggunakan uji t hitung > t tabel yang 
berarti terdapat pengaruh positif antara kepemimpinan demokratis terhadap 
kedisiplinan peserta didik.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu (1) bagi kepala sekolah penelitian ini 
dapat menambah wawasan kepala sekolah tentang kepemimpinan.  kepala sekolah 
mempunyai perang sangat penting di mana kepala sekolah bertanggung jawab 
untuk memimpin proses pendidikan di sekolah dan sebaiknya kepala sekolah 
menerapkan beberapa tipe atau gaya kepemimpinan bukan hanya menggunakan 
kepemimpinan demokratis kepala sekolah dapat menggunakan tipe kepemimpinan 
karismatik dan partisipatif Angara peserta didik lebih disiplin lagi.(2)bagi peserta 
didik penelitian ini dapat menambah wawasan adik-adik bahwa sahnya 
kedisiplinan dalam diri itu sangatlah penting karena dipercaya bahwa kunci 
kesuksesan adalah rajin dan disiplin terhadap apa yang dilakukan.(3)bagi peneliti 
selanjutnya dapat memadai acuan dalam mengembangkan penelitian tentang 








A. Latar Belakang  
Manajemen adalah suatu pencapaian tujuan organisasi atau lembaga lewat 
usaha orang lain. Dengan demikian pemimpian adalah orang yang senantiasa 
memikirkan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan organisasi atau lembaga. 
Kepemimpinan merupakan isu penting, aktual, dan menarik untuk dibahas 
bersama dalam masa perubahan dan ketidakpastian, akibat dari era globalisasi dan 
informasi terdapat suatu kebutuhan yang jelas akan kepemimpinan1 
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini kepemimpinan 
dapat berperan di dalam melindungi beberapa isu pengaturan organisasi yang 
tidak tepat. Menurut Drucker, kepemimpinan tidak terlepas dari kaitan budaya 
yang disandang oleh masyarakat yang dilayaninya. Budaya itu bahkan tampil 
sebagai bagian terpadu dalam keseluruhan kepemimpinan itu, menjadi semacam 
bingkai yang lazim di sebut gaya (style).2  
Terdapat empat gaya dasar kepemimpinan yaitu otoriter, pseudo demokratis,  
laissez-faire dan demokratis. Namun penulis ingin lebih fokus pada gaya 
kepemimpinan demokratis utamanya gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang menekankan pada 
hubungan interpersonal yang baik. Ia mengharapkan para anggota organisasi 
berkembang sesuai potensi. Untuk itu pemimpin berupaya membimbing, 
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mengarahkan dengan mempartisipasikan dalam kegiatan dan mengakui karya 
mereka secara proporsional.3 Kepemimpinan yang penulis maksud di sini adalah 
kepemimpinan demokratis seorang kepala sekolah di SMPN 7 Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar, sebagaimana yang kita ketahui bahwa dalam suatu 
sekolah kepala sekolah yang berperang sebagai pemimpin dan pengambil 
keputusan. Kepala sekolah juga mengatur dan mengawasi guru-guru dan peserta 
didik dalam hal kedisiplinan. Kepala sekolah harus memberi contoh tentang 
kedisiplinan kepada guru dan peserta didik, serta kepala sekolah juga harus 
mengawasi kedisiplinan guru-guru seperti ketepatan waktu mengajar dan selesai 
mengajar, dan kedisiplinan peserta didik meliputi kedisiplinan waktu peserta 
didik, dan kedisiplinan sikap.  
Kedisiplinan adalah seseorang yang memiliki kesediaan dan kesadaran dalam 
menaati semua peraturan dan norma-norma yang berlaku pada suatu lembaga 
tertentu. Disiplin di sekolah merupakan menaati semua tata tertib yang ada di 
sekolah, dengan belajar menaati sebuah aturan yang telah disepakati dapat 
meningkatkan karakter seseorang menjadi lebih baik, mengingat bahwa disiplin 
merupakan salah satu kunci seseorang menjadi sukses. Apalagi tentang disiplin 
waktu dengan peserta didik yang belajar dari awal untuk disiplin terhadap waktu 
maka semua yang di kerjakan akan tersusun dan terlaksana dengan tepat waktu.   
Berdasarkan hasil observasi awal penulis pada hari rabu tanggal 7 November 
2018, peserta didik di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Terkait dengan kepemimpinan kepala sekolah  dan kedisiplinan peserta didik 
maka kepemimpinan pada sekolah tersebut kurang berjalan dengan baik. Penulis 
mengatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah kurang berjalan dengan baik 
karena belum dapat membuat peserta didik untuk disiplin masih banyak peserta 
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didik yang kurang disiplin. Mereka masih banyak yang datang terlambat ke 
sekolah terutama pada hari senin mereka datang ke sekolah setelah upacara 
bendera selesai. Sebagian juga peserta didik bolos tidak mengikuti proses 
pembelajaran di kelas yang disebabkan kepemimpinan demokratis kepala sekolah 
yang kurang berjalan dengan baik. Hal ini membuat penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan 
peserta didik khususnya pada sekolah SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar karena pada era modem seperti sekarang banyak yang tidak 
mendengarkan apa yang di sampaikan guru ataupun kepala sekolah dan tidak 
disiplin atau tidak mematuhi tata tertib dan di sekolah SMPN 7 Campalagian 
Kabupaten Polewali mandar ini tidak memiliki banyak pesta didik. Peserta didik 
di SMPN 7 Campalagian kabupaten Polewali Mandar ini berjumlah 75 peserta 
didik. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar ini berdiri pada tahun 2010 yang terdiri dari 3 kelas dengan jumlah 
peserta didik kurang dari 30 orang, jadi yang terisi hanya satu kelas saja dan dari 
angkatan pertama sampai saat ini peserta didik di SMPN 7 Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar ini masih saja sedikit. Kurangnya peserta didik ini 
juga merupakan salah satu penyebab beberapa peserta didik kurang disiplin 
dikarenakan mereka menganggap bahwa sekolah tersebut sangat membutuhkan 
mereka dan juga kepemimpinan kepala sekolah yang menurut penulis kurang 
berjalan dengan baik dan kurang tegas dalam memberikan hukuman kepada 
peserta didik yang tidak mengikuti tata tertib yang berlaku di sekolah atau dengan 
kata lain tidak disiplin.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perlu mengadakan 





peserta didik (studi di SMP Negeri 7 Campalagian Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat).  
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka dapat 
disimpulkan rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana gambaran kepemimpinan demokratis kepala sekolah   di SMP 
Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
2. Bagaimana gambaran kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Apakah terdapat pengaruh  kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan 
peserta didik di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
C. Tujuan  
1. Untuk mengetahui gambaran kepemimpinan demokratis di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
2. Untuk mengetahui gambaran kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara kepemimpinan demokratis 
terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Kepemimpinan Demokratis  
Kepemimpinan demokratis yang dimaksud di sini adalah kepemimpinan yang 
dijalakan oleh kepala sekolah. Kepemimpinan demokratis kepala sekolah adalah 
kemampuan seorang kepala sekolah mempengaruhi orang lain atau bawahan 
untuk ikut bekerja sama guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan, dan 





bawahan.  Kepemimpinan kepala sekolah ini dilihat dari presepsi peserta didik 
terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang dilakukan atau yang sang dijalankan 
oleh kepala sekolah apakah sesuai dengan kepemimpinan demokratis atau tidak. 
Indikator Pengambilan keputusan secara musyawarah,Menerima segala masukan 
baik saran maupun kritikan dari peserta didik, Menciptakan suasana kerja yang 
kondusif dan harmonis bagi seluruh elemen sekolah, dan Kepala sekolah terjun 
langsung menangani masalah  yang ada di sekolah 
        2. Kedisiplinan Peserta Didik  
Disiplin adalah  taat, patuh, teratur, dan tata tertib. Yang dimaksud 
kedisiplinan di sini adalah tingkat keteraturan dalam menjalankan aktivitas di 
SMP Negeri 7 campalagian Kabupaten Polewali Mandar yang dikerjakan setiap 
hari. Indikator Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru, bertanya 
mengenai hal-hal yang belum jelas, mengerjakan tugas, pemanfaatan waktu luang, 
kehadiran disekolah,seram sekolah,kerapian rambut,kebersihan dan keindahan, 
serta etika disekolah  
E. Kegunaan Penilitian  
Adapun kegunaan penelitian adalah:   
1. Bagi peneliti, dengan hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menambah 
wawasan dan berguna bagi peningkatan serta untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan di bidang manajemen khususnya kepemimpinan demokratis dan 
kedisiplinan.  
2. Bagi Sekolah, dengan hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi pengembangan sekolah, 





3. Bagi jurusan, memberikan kontribusi pemikiran dan menambah referensi 
konsep kepemimpinan dalam khasanah keilmuan demi pengembangan Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam. 
F. Penelitian Terdahulu  
Skripsi Muchlisin, yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Dmokratis 
Terhadap Disiplin Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 
Kota Yogyakarta. Menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengaduh 
pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap disiplin santri Pondok Pesantren 
Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Kota Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode kuantitatif. Metode yang digunakan dalam pengambilan 
sampel yaitu semua para santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-
ien Kota Yogyakarta karena santri belum melebihi 100 santri. Untuk 
mengumpulkan data menggunakan observasi, dokumentasi, wawancara dan 
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas, reabilitas, uji asumsi dan uji hipotesis. Hasil penelitian yang dilakukan 
dengan program SPSS versi 21.00 for windows menunjukkan bahwa adanya 
pengaruh signifikan antar kepemimpinan demokratis dengan disiplin santri 
Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Kota Yogyakarta. Pengaruh 
yang dihasilkan adalah sedang dengan nilai 0,727 dan kepemimpinan demokratis 
yang memberikan kontribusi sebesar 50,9% terhadap disiplin santri, adapun 
sisianya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian seperti 
sifat egois yang dimiliki oleh santri4  
Skripsi  Citra Ayu Lestari dengan judul Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan di Sekolah Dasar menyimpulkan 
bahwa gaya atau cara seorang kepala sekolah dalam kapasistasnya sebagai 
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pemimpin sangat menentukan keberhasilan peningkatan kinerja guru di bawah 
pimpinannya. Keberhasilan guru sangat di pengaruhi oleh berbagai faktor yang 
jelas adalah faktor penentu keberhasilan lembaga pendidikan tersebut. Oleh 
karena itu, di sinilah perang dan fungsi kepala sekolah dalam memimpin dan 
meningkatkan disiplin dan motivasi-motivasi guru untuk bekerja dan dalam upaya 
peningkatan kedisiplinan kinerja guru. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: ingin mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah 
dalam peningkatan kedisiplinan kerja guru dan pengaruhnya terhadap peserta 
didik. Dan gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dipakai dalam rangka 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah dasar. Gaya tersebut antara lain: gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan  motivasi kerja guru, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan tanggung jawab. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa: kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan 
instruktif dalam meningkatkan kedisiplinan, kepala sekolah menerapkan gaya 
kepemimpinan konsultatif dalam meningkatkan motivasi kerja guru, kepala 
sekolah menerapkan gaya kepemimpinan delegatif dalam meningkatkan tanggung 
jawab guru. Disarankan agar kepala sekolah dapat menerapkan gaya 
kepemimpinan yang lebih baik atau bervariasi agar tujuan yang diinginkan dapat 
tercapai dengan baik dan maksimal5.  
Skripsi Liana Fatimah dengan judul Analisis Gaya Kepmimpinan Kepala 
Sekolah dalam Mendisiplinkan Guru dan Siswa di SD Muhammadiyah XI 
Mangkuyudan Surakarta. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan 
gaya kepemimpinan, tindakan-tindakan gaya kepemimpinan, kendala dalam 
mendisiplinkan guru dan peserta didik, dan solusi mengatasi kendala kepala 
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seolah dalam mendisiplinkan guru dan serta didik di SD Muhammadiyah XI 
Mangkuyudan Surakarta. Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian fenomenologi. Data mengenai gaya kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mendisiplinkan guru dan pesta didik, dengan sumber data dari 
kepala sekolah, guru, peserta didik, hasil observasi, dan dokumentasi. Narasumber 
dalam penelitian ini yaitu kepala sekah, guru, dan peserta didik. Pengumpulan 
data yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah dalam mendisiplinkan guru dan 
peserta didik menerapkan gaya kepemimpinan demokratis, kendala terdapat dari 
guru, peserta didik, dan orang tua, cara mengatasi kendala dengan melakukan 
pembinaan dengan guru,siswa, dan orang tua, tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh kepala sekolah meliputi bermusyawarah dengan guru dalam menertibkan 
peserta didik, mengarahkan kedisiplinan guru dan peserta didik dengan selalu 
meningkatkan baik restruktur maupun spontan, melakukan pengawasan dengan 
adanya buku tertib guru dan peserta didik dan mengevaluasi di setiap hari sabtu6.  
Skripsi Mohammad Alfyan Ishaqy dengan judul Pengaruh 
Kepemimpinan kepala sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Guru MAN se-kota 
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di MAN se-kota Makassar, untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar dan untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap tingkat 
kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu ekspos facto dengan desain penelitian korelasi. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh guru MAN se-kota Makassar yang berjumlah 222 
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orang sedangkan sampel dalam penelitian ini diperoleh 144 orag yang ditemukan 
dengan menggunakan teknik solvin. Sampel pada penelitian ini diambil secara 
simple random sampling  sehingga peneliti mengambil 155 orang itu yang 
tersebar di 3 sekolah di kota Makassar. Untuk memperoleh tujuan penelitian, 
peneliti menggunakan instrumen berupa angket, dokumentasi dan wawancara 
untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru. 
Selanjutnya data yang telah di kumpulkan dianalisisi menggunakan analisis 
deskriptif serta analisis data inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
yang diperoleh dengan menggunakan analisis deskriptif untuk tipe gua 
kepemimpinan kepala sekolah MAN di kota Makassar secara keseluruhan adalah 
bertipe demokratis dengan persentase sebesar 88%. Gaya kepemimpinan untuk 
MAN se-kota Makassar adalah sangat baik dengan persentase 61%. Adapun 
kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar adalah sangat baik dengan persentase 
90%. Kemudian analisis inferensial dilanjutkan dengan menggunakan analisis 
regresi sederhana, sehingga diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap tingkat kedisiplinan guru. Hal ini 
ditunjukkan melalui pengujian hipotesis menggunakan uji t hitung > t tabel yang 
berarti terdapat pengaruh yang  positif antar gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap tingkat kedisiplinan guru7.  
Dari  penelitian di atas dapat dikemukakan bahwa kedisiplinan 
dipengaruhi oleh pengawasan dan motivasi kerja. Kepemimpinan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja dan kedisiplinan dalam 
bekerja. Sedangkan penelitian yang penyusun lakukan lebih di tekankan pada 
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan waktu siswa yang dirumuskan 
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Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kedisiplinan peserta didik di 







A. Pengertian Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan salah satu aspek dari pada fungsi penggerakan 
(actuating) dalam manajemen, (leadershipis the activity of inflencing people do 
strive willingly for natural objectives)8.Suatu konsep yang menganggap bahwa 
kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang berupa sifat–sifat yang dibawa 
sejak lahir yang ada pada diri seorang pemimpin. Menurut konsep ini 
kepemimpinan diartikan sebagai  Straits within The individual leader. Jadi 
seseorang dapat menjadi pemimpin karena memang dilahirkan sebagai pemimpin 
bukan karena dibuat atau dididik untuk menjadi pemimpin. Adapun konsep lain 
mengatakan kepemimpinan sebagai fungsi kelompok maksudnya sukses tidaknya 
suatu kepemimpinan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan atau Sia-sifat yang 
ada pada seseorang tetapi justru yang lebih penting adalah dipengaruhi oleh sifat-
sifat dan ciri-ciri kelompok yang dipimpinnya.9 
Setiap kelompok memiliki ciri yang berkelainan sehingga memerlukan 
tipe atau gaya kepemimpinan yang berbeda-beda dan konsep kepemimpinan yang 
lain mengemukakan bahwa kepemimpinan tidak hanya didasari atas pandangan 
yang bersifat fisiologis dan sosiologis, tetapi juga ekonomi dan politis.  Menurut 
konsep ini kepemimpinan dipandang sebagai suatu fungsi dan situasi. Konsep ini 
menunjukkan bahwa, betapa seorang pemimpin memiliki sifat sifat 
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kepemimpinan yang baik dan dapat menjalankan fungsinya sebagai 
anggota kelompok, sukses tidaknya kepemimpinannya masih ditentukan pula oleh 
situasi yang selalu berubah yang mempengaruhi perubahan dan perkembangan 
kehidupan kelompok yang dipimpinnya10.  
Kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu kepribadian (personality) 
seseorang yang mendatangkan keinginan pada kelompok orang-orang untuk 
mencontohnya atau mengikutinya, atau yang memancarkan suatu pengaruh yang 
tertentu, suatu kekuatan atau wibawa-wibawa, yang demikian rupa sehingga 
membuat sekelompok orang – orang mau melakukan apa yang dikehendakinya. 11 
Kepemimpinan dapat pula dipandang sebagai penyebab dari pada kegiatan-
kegiatan, proses untuk mengubah pandangan atau sikap (mental/fisik) dari pada 
kelompok orang-orang, baik dalam hubungan organisasi formal.  
Menurut Kartini Kartono seorang pemimpin adalah pribadi yang memiliki 
keterampilan teknis, hingga mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan 
organisasi12. 
Pendapat lain dari Moore yang dikutip dan diterjemahkan oleh Sudarto 
mengatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan membuat orang-orang 
bertindak sesuai dengan keinginan pemimpin13. Dalam sebuah lembaga pemimpin 
mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kelangsungan suatu lembaga. Salah 
satunya adalah menggerakkan bawahannya agar secara bersama-sama mencapai 
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tujuan yang di inginkan oleh pemimpin tersebut. Jadi seorang pemimpin itu harus 
mempunyai wibawa serta pengaruh sehingga bawahannya disiplin, patuh dan 
bersedia melaksanakan apa yang di inginkan pemimpin. 
Berdasarkan beberapa pendapat menurut para ahli di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seorang untuk 
mempengaruhi orang lain untuk bekerja sama Huna untuk mencapai tujuan 
bersama yang telah di tetapkan. 
2. Fungsi Kepemimpinan  
1) Pemimpin membantu terciptanya suasana persaudaraan, kerja sama dengan 
rasa kebebasan 
2) Pemimpin membantu kelompok untuk mengorganisir diri yaitu ikut serta 
dalam memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok alam 
menetapkan dan menjelaskan tujuan 
3) Pemimpin membantu kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, yaitu 
membantu kelompok dalam menganalisis situasi untuk kemudian menetapkan 
prosedur mana yang paling praktis dan efektif 
4) Pemimpin bertanggung jawab dalam mengambil keputusan bersama kelompok. 
Pemimpin memberi kesempatan kepada kelompok untuk belajar dari 
pengalaman. Pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk melatih kelompok 
menyadari proses dan isi pekerjaan yang dilakukan dan berani menilai hasil 
secara jujur dan objektif 
3. Tipe Kepemimpinan 
Konsep seorang pemimpin pendidikan tentang kepemimpinan dari 
kekuasaan yang memproyeksikan diri dalam bentuk sikap pemimpin, tingkah 
laku, dan sifat kegiatan pemimpin yang dikembangkan dalam lembaga 





anggota staf, sifat hubungan kemanusiaan di antara sesamanya, dan akan 
mempengaruhi kualitas hasil kerja yang mungkin dapat dicapai oleh lembaga 
pendidikan tersebut. 
Berdasarkan konsep, sifat, sikap dan cara-cara pemimpin tersebut 
melakukan dan mengembangkan kegiatan kepemimpinan dalam lingkungan 
kerja yang dipimpinnya, maka kepemimpinan pendidikan dapat 
diklasifikasikan ke dalam empat tipe, yaitu sebagai berikut  
a. Tipe Otoriter 
Tipe kepemimpinan otoriter disebut juga tipe kepemimpinan 
“authoritarian”dalam kepemimpinan yang otoriter, pemimpin bertindak sebagai 
diktator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Baginya memimpin adalah 
menggerakkan dan memaksa kelompok. Kekuasaan pemimpin yang otoriter 
hanya dibatasi oleh undang-undang. Penafsirannya sebagai pemimpin tidak lain 
adalah menunjukkan dan memberi perintah. Kewajiban bawahan atau anggota 
hanyalah mengikuti dan menjalankan perintah dan tidak boleh membantah atau 
mengajukan saran. Mereka harus patuh dan setia kepada pemimpin secara mutlak.  
b. Tipe Laissez-faire 
Dalam tipe kepemimpinan ini sebenarnya pemimpin tidak memberikan 
kepemimpinannya, dia membiarkan bawahannya berbuat sekehendaknya. 
Pemimpin sama sekali tidak memberikan kontrol dan koreksi terhadap pekerjaan 
bawahannya. 
c. Tipe Demokratis 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 
sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota 
kelompoknya. Hubungan dengan anggota –anggota kelompok bukan sebagai 





Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya 
agar bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan 
dan usaha-usahanya ia selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan 
kelompoknya, dan mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan 
kelompoknya.  
Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan 
mengharapkan pendapat dan saran-saran dari kelompoknya. Juga kritik-kritik 
yang membangun dari para anggota diterima sebagi umpan balik dan dijadikan 
bahan pertimbangan dalam tindakan-tindakan selanjutnya. Ia mempunyai 
kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka mempunyai 
kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung jawab. Pemimpin selalu 
berusaha membangun semangat anggota kelompok dalam menjalankan dan 
mengembangkan daya kerjanya. Di samping itu ia juga memberikan kesempatan 
kepada anggota kelompoknya agar mempunyai kecakapan memimpin dengan 
jalan mendelegasikan sebagian kekuasaan dan sebagian tanggung jawabnya. 
d. Tipe Pseudo – demokratis  
Tipe ini disebut juga demokratis semu atau manipulasi diplomatik. 
Pemimpin yang bertipe pseudo demokratis hanya tampaknya saja bersifat 
demokratis padahal sebenarnya dai bersifat otokratis. Misalnya ia mempunyai ide-
ide, Pikiran, konsep-konsep yang ingin di terapkan di lembaga yang di pimpinnya, 
maka hal tersebut dituliskan dan di musyawarahkan dengan bawahannya, tetapi 
situasi diatur dan diciptakan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya bawahan 
didesak agar menerima ide/pikiran/konsep tersebut sebagai keputusan bersama 
Dari beberapa tipe kepemimpinan di atas penulis lebih menekankan pada 





observasi awal. Tipe kepemimpinan demokrat ini sesuai dengan apa yang telah di 
terapkan pada sekolah SMPN 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.  
Di antara tipe kepemimpinan di atas maka tipe kepemimpinan demokratis 
yang sesuai diterapkan dalam lembaga pendidikan.  
4. Kepemimpinan Demokratis  
a. Pengertian Kepemimpinan Demokratis  
Gaya atau tipe kepemimpinan demokratis menganggap dirinya sebagai 
bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dalam kelompoknya berusaha 
bertanggung jawab tentang terlaksananya tujuan bersama . agar setiap anggota 
turut bertanggung jawab, ikut serta dalam kegiatan, perencanaan, 
penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian .  
 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan demokrasi adalah gagasan 
atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta 
perlakuan yang sama atau menjamin kemerdekaan dan persamaan mengemukakan 
pendapat sebagai satu keseluruhan yang utuh karena itu mendemokrasikan adalah 
membuat suasana menjadi demokratis proses pembuatan kebijakan dan 
keputusan14. Kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang 
lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan, 
dengan berbagai kegiatan yang akan dilakukan, ditentukan bersama-sama antara 
pimpinan dan bawahan 
Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan 
sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota 
kelompoknya. Hubungan dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai 
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majikan terhadap buruhnya, melainkan sebagai saudara tua di antara teman-teman 
sekerjanya atau sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya. Pemimpin yang 
demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja 
kooperatif untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahanya, 
ia selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan 
mempertimbangkan kesanggupan sehingga kemampuan kelompoknya. Dalam 
melaksanakan tugasnya, ia mau menerima bahkan mengharapkan pendapat dan 
saran-saran dari kelompoknya. Juga kritik – kritik yang membangun dari pada 
anggota yang di terimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan 
pertimbangan dalam tindakan-tindakan berikutnya. Ia mempunyai kepercayaan 
terhadap diri sendiri dan menaruh kepercayaan pula pada anggota-anggotanya 
bahkan mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung 
jawab. Pemimpin yang demokratis selalu berusaha memupuk rasa kekeluargaan 
dan persatuan. Ia senantiasa berusaha membangun semangat anggota-anggota 
kelompok dalam menjalankan dan mengembangkan daya kerjanya. Di samping 
itu, ia juga memberi kesempatan bagi timbulnya kecakapan memimpin pada 
anggota kelompoknya dengan jalan mendelegasikan sebagian kekuasaan dan 
tanggung jawabnya. 
Menurut Sudarsana Danim kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan 
yang dilandasi oleh anggapan bahwa hanya karena interaksi kelompok dinamis 
tujuan organisasi akan tercipta15. Menurut Abdul Aziz Wahab pemimpin yang 
bertipe demokratis menafsirkan kepemimpinannya bukan sebagai diktator, 
melainkan sebagai pemimpin di tengah-tengah anggota kelompoknya. Hubungan 
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dengan anggota-anggota kelompok bukan sebagai majikan terhadap buruhnya, 
melainkan sebagai kakak terhadap saudara-saudaranya.16 
Menurut penulis dari beberapa pendapat ahli yang di kemukakan di atas 
penulis  dapat menyimpulkan bahwa kepemimpinan demokratis adalah adalah 
pemimpin yang tidak diktator dan menganggap semua anggota dalam organisasi 
adalah keluarga atau bukan sebagai buruh dan majikan. Dengan kepemimpinan 
yang demokratis suatu tujuan dapat dicapai dengan mementingkan kepentingan 
bersama dan melibatkan semua anggota mulai dari perencanaan,pelaksanaan dan 
pengawasan saat berlangsungnya kegiatan. 
Penggunaan metode yang demokratis oleh personal pendidikan 
memungkinkan guru-guru untuk membina kelas secara demokratis pula dengan 
meletakkan titik berat pada aktivitas bersama dengan penghargaan akan 
keperluan, integritas dan potensi semua anggota kelompok. Dari sekian tipe 
kepemimpinan, maka kepemimpinan demokratis yang paling dominan diterima 
oleh peserta didik. 
b. ciri-ciri kepemimpinan demokratis adalah sebagai berikut : 
1) Beban kerja organisasi  menjadi tanggung jawab bersama personalia organisasi 
2) Bawahan, oleh pemimpin dianggap sebagai komponen pelaksana dan secara 
integral harus diberi tugas dan tanggung jawab  
3) Disiplin, tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara bersama 
4) Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan tanggung 
jawab pengawasan 
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5) Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah17 
c. Aspek-aspek Kepemimpinan Demokratis 
Aspek aspek kepemimpinan demokratis menurut Sobri Sutikno  yang di kutip 
oleh Heri Gunawan adalah: 
1) Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah artinya segala pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh pemimpin (kepala sekolah) berdasarkan 
musyawarah secara mufakat dengan seluruh dewan guru.  
2) Tenggang rasa artinya pemimpin (kepala sekolah) dapat menerima segala 
masukan baik saran maupun kritikan dari gurunya dengan 
mengembangkan sikap tenggang rasa guna menciptakan keharmonisan 
organisasi. 
3) Menciptakan suasana kekeluargaan artinya kepala sekolah  selalu 
menumbuhkan suasana kerja yang kondusif dan harmonis  bagi seluruh 
elemen sekolah  
4) Komunikatif terhadap bawahan artinya kepala sekolah menggunakan 
pendekatan-pendekatan  dan menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinan  
5) Tanggap akan situasi artinya kepala sekolah sering turun ke bawah 
melakukan pembinaan dan penyuluhan, yang sekaligus melakukan 
pengamatan terhadap hasil yang telah dicapai18  
d. Indikator Kepemimpinan Demokratis 
1) Pengambilan keputusan secara musyawarah  
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2) Menerima segala masukan baik saran maupun kritikan dari guru 
maupun dari peserta didik  
3) Menciptakan suasana kerja yang kondusif dan harmonis bagi seluruh 
elemen sekolah  
4) Komunikatif terhadap bawahan  
5) Kepala sekolah terjun langsung menangani masalah  yang ada di 
sekolah  
B. Kedisiplinan Peserta Didik  
1. Pengertian kedisiplinan Peserta Didik  
a. Pengertian peserta didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen pendidikan yang tidak bisa 
ditinggalkan, karena tanpa adanya peserta didik tidak mungkin proses 
pembelajaran dapat berjalan. Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang 
menempati posisi sentral dalam proses belajar mengajar, peserta didik sebagai 
pihak yang gin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya 
secara optimal. 
Menurut undang – undang No 20 Tahun 2003 peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.  
Peserta didik diartikan sebagai sejenis makhluk “homo educandum”, 
makhluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam pengertian ini peserta didik 





butuhkan binaan dan bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar ia dapat 
menjadi manusia susila yang cakap 
Dalam respektif psikologis peserta didik adalah individu yang sedang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik fisik maupun psikis 
menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan 
berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang 
konsisten menuju karah titik optimal kemampuan fitrahnya.19 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik adalah seseorang yang mengembangkan potensi dalam diri melalui proses 
pendidikan dan pembelajaran pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
Peserta didik bertindak sebagai pelaku pencari ,penerima dan penyimpan dari 
proses pembelajaran potensi tersebut sangat membutuhkan seorang pendidik/ guru 
yang menerapkan kepemimpinan demokratis 
b. Pengertian Kedisiplinan  
Kata disiplin adalah sebuah kata yang tidak asing dalam kehidupan sehari 
– hari. Kata ini sudah memasyarakat. Entah di sekolah, di kantor, di rumah, atau 
dalam bepergian dan sebagainya. Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat 
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Tata tertib itu bukan untuk 
binatang, tetapi buatan manusia sebagai pembuat dan pelaku. Sedangkan disiplin 
timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk menaati tata tertib tersebut. 
Dengan itu dapat dipahami bahwa disiplin adalah tata tertib, yaitu ketaatan kepada 
peraturan tata tertib dan sebagainya. Disiplin berarti menaati (mematuhi) tata 
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tertib.20Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.  
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan ke dan 
akhiran-an menurut kamus besar Bahasa Indonesia disiplin mempunyai arti 
ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain sebagainya.21 Kata disiplin 
berasal dari bahasa latin “discipulus” yang berarti pembelajaran. Dalam bahasa 
Inggris “disciple” yang berarti mengikuti orang untuk belajar di bawah 
pengawasan seorang pemimpin. Sehingga disiplin itu sebenarnya difokuskan pada 
pengajaran. Menurut Ariesandi arti disiplin sesungguhnya adalah proses melatih 
pikiran dan karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seorang yang 
memiliki kontrol diri dan berguna bagi masyarakat.22 Secara istilah disiplin oleh 
beberapa pakar diartikan sebagai berikut :  
a. Keith Davis dalam Drs. R.A Santoso Sastropoetra mengemukakan, Disiplin 
diartikan sebagai pengawasan terhadap diri pribadi untuk melaksanakan segala 
sesuatu yang telah disetujui atau diterima sebagai tanggung jawab23 
b. Soegeng Prijodarminta dalam buku “Disiplin Kiat Menuju Sukses” 
mengatakan: Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai – nilai ketan 
kepatuhan kesetian keteraturan dan atau ketertiban24  
c. Conny R Semiawan disiplin merupakan pengaruh yang di rancang untuk 
membantu anak mampu menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari 
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kebutuhan menjaga keseimbangan antara kecenderungan dan keinginan 
individu untuk berbuat agar memperoleh sesuatu, dengan pembatasan atau 
peraturan yang diperlukan oleh lingkungan terhadap dirinya25 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat di simpulkan, bahwa disiplin 
adalah di mana keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib dan 
teratur. Tidak melanggar peraturan-peraturan yang telah dibuat sebelumnya. 
c. Kedisiplinan Peserta didik  
Kedisiplinan peserta didik adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang 
dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang 
merugikan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap pesta didik 
sendiri dan terhadap sekolah secara keseluruhan26.   
Cara yang bisa di tempuh untuk meningkatkan prestasi akademik peserta 
didik di antaranya adalah meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Kedisiplinan 
menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Banyak orang yang sukses 
karena menegakkan kedisiplinan. Sebaliknya, banyak upaya membangun sesuatu 
tidak berhasil karena kurang atau tidak disiplin. Banyak agenda yang telah 
ditetapkan tidak dapat berjalan karena kurang disiplin.  
Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yang kokoh 
merupakan salah satu cara untuk menanamkan strategi kedisiplinan pada peserta 
didik dan cara lain yang dap di tempuh antara lain memberikan motivasi-motivasi 
belajar pada peserta didik, pendidikan dan latihan, kepemimpinan, menegakkan 
aturan dan penerapan reward dan punishment. 
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2. Faktor pendukun kedisiplinan peserta didik 
Kedisiplinan dapat terbentuk sesuai dengan yang diinginkan, cara 
mendidiknya harus mempunyai tiga aspek yaitu: 
a. Peraturan  
Peraturan adalah pola yang di tetapkan untuk tingkah laku yang bertujuan 
untuk membekali anak dengan pedoman perilaku yang di setujui dalam situasi 
tertentu. Dalam hal peraturan sekolah misalnya, peraturan ini mengatakan pada 
anak apa yang harus dan yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada dalam 
kelas, koridor sekolah, kamar kecil atau lapangan bermain sekolah. Peraturan 
mempunyai dua fungsi yaitu: pertama, nilai pendidikan, sebab peraturan 
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui oleh kelompok tertentu. 
Kedua, membantu mengekang perilaku yang tidak di inginkan27 
Peraturan sama dengan tata tertib adalah pola yang di tetapkan untuk 
tingkah laku. Pola tersebut mungkin ditetapkan oleh orang tua, guru atau teman 
pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. Tata tertib 
menunjukkan pada patokan atau standar untuk aktifitas  khusus, misalnya 
tentang penggunaan pakaian seragam,mengikuti upacara bendera, mengajarkan 
tugas rumah dan mengikuti shalat berjama’ah28 
b. Hukuman atau sanksi  
 Kata hukuman berasal dari kata kerja latin punier berarti menjatuhkan 
hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, perlawanan atau 
pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan, sebagaimana yang di 
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kemukakan oleh Elizabeth B. Hurlock bahwa hukuman mempunyai tiga 
fungsi yaitu, pertama, fungsi menghalangi, maksudnya  hukuman dapat 
menghalangi dari perbuatan yang tidak diinginkan. Kedua, fungsi mendidik, 
maksudnya sebelum anak mengerti peraturan, mereka dapat belajar bahwa 
tindakan tertentu itu benar dan yang lain salah, yaitu dengan cara mereka 
akan menerima hukuman jika melakukan tindakan yang salah dan tidak 
mendapatkan hukuman jika melakukan tindakan yang diperbolehkan. Ketiga, 
fungsi motivasi, tujuannya untuk menghindari perilaku yang tidak diterima 
oleh masyarakat, sehingga dengan mengetahui dapat memotivasi untuk tidak 
melakukan tindakan yang salah29 
 Hukuman dapat berfungsi untuk menghindari pengulangan tindakan 
yang tidak diinginkan, mendidik, memberi motivasi untuk menghindari 
perilaku yang tidak diterima. Hukuman merupakan alat pendidikan yang 
raganya bermacam-macam. Perlu diketahui ada alat pendidikan yang sangat 
penting bagi pelaksanaan pendidikan, yaitu: pembiasaan, perintah, larangan, 
hukuman dan anjuran30  
c. Penghargaan (reward)  
  Penghargaan mempunyai arti sebagai bentuk pemberian atas suatu hasil 
yang baik. Penghargaan tidak harus berbentuk materi, tetapi dapat berupa kata-
kata pujian, senyuman, ada tepukan. Menurut Hafi Anshari penghargaan adalah 
alat pendidikan Yat resesif  yang bersifat menyenangkan, ganjaran diberikan 
pada anak yang mempunyai prestasi-prestasi tertentu dalam pendidikan, 
memiliki kemajuan dan tingkah laku yang baik sehingga dapat menjadikan 
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contoh tauladan bagi teman-temannya. Sedangkan menurut Ngalim Purwanto 
adalah salah satu alat pendidikan, jadi dengan sendirinya maksud alat untuk 
mendidik nak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan atau 
pekerjaannya mendapat penghargaan31  
  Jadi dapat disimpulkan bahwa ganjaran adalah segala sesuatu berupa 
penghargaan yang menyenangkan perasaan dan diberikan kepada peserta didik, 
karena mendapatkan hasil baik yang telah dicapai dalam proses pendidikannya. 
Dengan tujuan agar anak senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuji. 
Ganjaran dapat diwujudkan dalam bentuk pujian, penghormatan, hadiah dan tanda 
penghargaan. 
3. ciri- ciri kedisiplinan peserta didik  
a. Disiplin Waktu  
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang guru dan murid. Waktu 
masuk sekolah biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru dan murid. 
Kalau guru dan murid masuk sebelum bel dibunyikan, berarti disebut orang yang 
disiplin. Kalau masuk pas dibunyikan berarti bisa dikatakan kurang disiplin, dan 
kalau masuk pas bel dibunyikan maka dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan 
sekolah yang telah di tentukan. Karena itu jangan menyepelekan disiplin waktu ini 
usahakan tepat waktu etika datang pada jam masuk sekolah. Begitu juga dengan 
jam mengajar Kan masuk dan keluar harus sesuai dengan alokasi waktu yang 
telah di tentukan agar tidak mengganggu jam mengajar guru lain.  
b. Disiplin Menegakkan Aturan  
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan 
guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus di tinggalkan. Peserta 
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didik sekarang ini cerdas dan kritis, sehingga kalau di perlakukan tidak adil atau 
pilih kasih, mereka akan memakai cara mereka sendiri untuk menjatuhkan harga 
diri guru. Selain itu, pilih kasih dalam memberikan sanksi sangat di benci dalam 
agama. Keadilan harus ditegakkan dalam keadaan apa pun. Karena keadilan itulah 
yang akan mengantarkan kehidupan ke arah kemajuan, kebahagiaan, dan 
kedamaian. 
c. Disiplin Sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting poin untuk 
menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak terburu-buru dan gegabah 
dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan perjuangan 
karena setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk melanggarnya. Dalam 
melaksanakan disiplin sikap ini tidak boleh mudah tersinggung dan cepat 
menghakimi orang hanya karena persoalan sepele. Selain itu juga harus 
mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa menjatuhkan diri sendiri 
kecuali orang tersebut. Kalau disiplin memangan prinsip dan perilaku dalam 
kehidupan ini niscaya kesuksesan akan datang menghampiri.32 
Menurut Ali Imron disiplin dibedakan menjadi tiga macam. Pertama 
disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut konsep ini, 
peserta didik di sekolah dikatakan mempunyai disiplin tinggi apabila peserta didik 
ingin duduk tenang sambil memperhatikan uraian guru ketika sedang mengajar. 
Kedua, disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut konsep 
ini, peserta didik seharusnya diberi kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan 
sekolah. Peraturan-peraturan di sekolah tidak selalu mengikat perbuatan peserta 
didik yang menurutnya baik. Ketiga, disiplin yang di bangun berdasarkan konsep 
kebebasan yang terkendali atau kebebasan seluas-luasnya kepada peserta didik 
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untuk berbuat apa saja tetapi konsekuensi dari perbuatan itu, haruslah ia tanggung. 
Menurut konsep terkendali ini, peserta didik memang diberi kebebasan yang di 
berikan, sebab tidak ada kebebasan mutlak di dunia ini dan ada batasan-batasan 
tertentu dalam kehidupan bermasyarakat ataupun lingkungan sekolah33.  
Disiplin adalah suatu kegiatan dimana sikap, penampilan, dan tingkah laku 
peserta didik sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku di sekolah dan kelas di mana mereka berada. Disiplin yang baik di kelas 
di dasarkan pada konsepsi-konsepsi tertentu, seperti kekerasan otoriter, kebebasan 
liberal, dan kebebasan terkendali. Untuk itu diperlukan teknik pengendali dari 
data dan teknik pengendali koperatif. Dalam peningkatan disiplin peserta didik, 
maka peserta didik harus berusaha:  
a. Hadir di sekolah sebelum belajar dimulai 
b. Mengikuti keseluruhan proses pembelajaran yang baik dan efektif 
c. Mengerjakan tugas dengan baik 
d. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang dipilihnya 
e. Memiliki perlengkapan belajar 
f. Mengikuti upacara-upacara dan sebagainya sejalan dengan peraturan yang 
di tetapkan oleh masing-masing sekolah34 
Berdasarkan beberapa pendapat yang diungkapkan di atas, maka dirumuskan 
bentuk-bentuk kedisiplinan peserta didik di sekolah yaitu mengenai kedisiplinan 
dalam belajar, dan kedisiplinan menaati tata tertib sekolah.  
4. aspek-aspek kedisiplinan peserta didik  
1) Kedisiplinan dalam belajar 
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Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang tergabung 
dalam suatu organisasi tunduk dan patuh pada peraturan-peraturan yang telah ada 
dengan rasa senang hati.35Disiplin yang dikaitkan dengan belajar dapat diartikan 
bahwa disiplin yang dimaksud adalah disiplin belajar. Menurut definisi penulis 
berdasarkan definisi sebelumnya, kedisiplinan belajar bisa diartikan dengan sikap 
atau tingkah laku siswa yang taat dan patuh dapat menjalankan kewajibannya 
untuk belajar guna memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. 
Berikut ini adalah beberapa indikator kedisiplinan belajar yang harus 
dilaksanakan oleh siswa di sekolah : 
a) . Memperhatikan penjelasan dari guru  
Ketika sedang menerima penjelasan dari guru tentang materi tertentu dari 
suatu bidang studi, sua perhatian harus tertuju kepada guru. Menulis sambil 
mendengarkan dari guru adalah cara yang dianjurkan agar catatan itu dapat di 
pergunakan suatu waktu 
b). Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas  
Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas adalah salah satu cara untuk 
dapat mengerti bahan pelajaran yang belum dimengerti. Jangan malu bertanya 
kepada guru mengenai bahan pelajaran yang belum jelas. 
c). Mengerjakan Tugas  
 Selama menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal, pelajar tidak akan 
pernah Melepaskan diri dari keharusan mengejarkan tugas-tugas studi. Guru pasti 
memberikan tugas untuk diselesaikan baik secara berkelompok ataupun secara 
individu. 
d). Pemanfaatan waktu luang 
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 Di sekolah biasanya juga terdapat waktu luang misalnya ketika istirahat, 
atau ketika terdapat jam pelajaran yang kosong. Waktu yang luang tersebut harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin untuk siswa agar tidak terbuang. Banyak hal yang 
dapat dilakukan siswa ketika menjumpai waktu luang misalnya berkunjung ke 
perpustakaan untuk membaca buku, berdiskusi dengan guru atau teman, belajar 
sendiri di kelas. Selain itu waktu luang di sekolah juga dapat digunakan untuk 
mengerjakan tugas yang belum terselesaikan.  
2)  Kedisiplinan menaati tata tertib  
Tata tertib sekolah adalah kumpulan aturan-aturan yang dibuat secara 
tertulis dan mengikat. Tata tertib sekolah merupakan aturan yang harus dipenuhi 
setiap warga sekolah tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Pelaksanaan 
tata tertib sekolah akan dapat berjalan dengan baik jika guru, aparat sekolah dan 
saling mendukung tar tertib sekolah, kurangnya dukungan dari siswa akan 
mengakibatkan kurang berartinya tar tertib sekolah yang diterapkan di sekolah. 
Tata tertib sekolah merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara yang 
satu dengan yang lain sebagai aturan yang berlaku di sekolah agar proses 
pendidikan dapat berlangsung secara efektif dan efisien.36 
Adapun indikator dari tata tertib yang berlaku pada sekolah SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar:  
a) Kehadiran di sekolah di mana peserta didik sudah berada dalam area sekolah 
5 menit sebelum pelajaran dimulai  
b) Seragam sekolah tidak di benarkan merubah ukuran dap bentuk seragam 
sekah maupun menukar dengan bahan tekstil lain walaupun dengan warna 
yang sama serta menggunakan ikat pinggang berwarna hitam  
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c) Kerapian rambut di mana peserta didik tidak diperkenangkan mewarnai 
rambut, bagi peserta didik yang menggunakan jilbab agar menggunakan 
jilbab yang rapi dan sopan dan yang tidak memakai jilbab harus ditata rapi 
serta di ikat  
d) Kebersihan dan keindahan Diana setiap peserta didik bertanggung jawab atas 
kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah terutama di sekitar tempat 
duduk yang ada di kelas dan siswa di setiap kelas bertanggung jawab atas 
kebersihan kelas masing-masing  
e) Etika di sekolah meliputi peserta didik dilarang meloncat pagar sekolah, 
peserta didik dilarang berkelahi,bermain kasar dan mengejek teman , peserta 
didik  di larang membuka saringan knalpot sepeda motor sehingga bising, 
peserta didik dilarang membawa senjata tajam kecuali pada saat umat bersih, 
peserta didik dilarang mencoret-coret tembok, meja, kursi dll. Dan bagi 
peserta dia yang menghilangkan atau merusak fasilitas sekolah diwajibkan 





BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian bersifat expost faktor.penelitian expost 
faktor artinya penelitian ini variabel bebasnya merupakan peristiwa yang sudah 
berlangsung atau dasarnya variabel tersebut tidak di manipulasi 
  Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh variabel bebas yaitu 
kepemimpinan demokratis dengan variabel terikat yaitu kedisiplinan peserta 
didik. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang didapat berhubungan dengan angka yang 
kemungkinan digunakan tehnik analisis statistik.  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono memberikan pengertian bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang di terapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya37Suharsimi Arikunto memberikan pengertian bahwa 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian38 
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Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek yang akan diteliti. Adapun yang menjadi populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik  yang berada di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar menurut survey  sejumlah 75 orang.  
Tabel 3.1  
Jumlah peserta didik  
Kelas  Putra Putri 
VII 7 14 
VIII 15  12 
IX 17 10 
Jumlah  39 36 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang dalam populasi yang ciri-cirinya 
benar-benar diselidiki. Menurut suharsini sampel adalah bagian atau wakil 
populasi yang di teliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud 
menggeneralisasikan hasil penelitian39. 
Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut40. Dalam penelitian ini juga mengikuti pendapat 
yang mengatakan bahwa apabila subjek kurang dari 100 sebaiknya diambil semua 
sehingga penelitiannya penelitian populasi.  
Berdasarkan penjelasan di atas maka penelitian ini akan menggunakan 
teknik pengambilan sampel yaitu total sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan jumlah populasi yang kurang dari 100. Maka sampel dalam penelitian 
ini adalah 75  orang  
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D. Metode Pengumpulan Data  
 Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pernyataan atas pernyataan mengenai gaya kepemimpinan 
demokratis dan kedisiplinan peserta didik secara tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Teknik angket merupakan teknik utama pengumpulan data dalam 
penelitian ini, Diana angket di berikan dalam bentuk daftar pernyataan beserta 
ilham jawaban kepada responden di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar 
E. Instrumen Penelitian 
   instrumen penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data yang 
dilakukan dengam cara memberi seperangkat pernyataan tertulis pada responden 
untuk dijawabnya. Jenis skala yang digunakan pada penelitian41 ini yaitu Skala 
likert yaitu metode penskalaan pertanyaan/pernyataan sikap, pendapat atau 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan 
demikian skala likert pada penelitian ini digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan resepsi guru dan peserta didik tentang Kepemimpinan Demokratis 
dan kedisiplinan peserta didik pada sekolah yang diteliti. Jawaban setiap 
instrumen pada skala likert yang digunakan pada gradasinya dari sangat positif 
sampai sangat negatif 
          Tabel 3.2 
Skor Jawaban Skala  
Jawaban  Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
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Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi instrumen  













Tenggang rasa Menerima segala 
masukan baik saran 
maupun kritikan dari 






kerja yang kondusif dan 
harmonis bagi seluruh 
elemen sekolah  





Kepala sekolah secara 
kooperatif menangani 
















Peserta didik  
Kedisiplinan 
dalam belajar  
Bertanya mengenai hal-







tertib   
Kehadiran di sekolah 
Seragam sekolah 
Kerapian rambut  
Kebersihan dan 
keindahan  
Etika di sekolah  
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Karena penelitian ini hanya berlaku pada populasi (tanpa diambil 
sampelnya) maka analisis datanya dengan menggunakan dua teknik analisis data 
yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif  
Teknik statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendiskriptifkan atau menggambarkan data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi42 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa  data hasil angket 
variabel kepemimpinan demokrasi dan variabel kedisiplinan peserta didik 
melalui langkah – langkah sebagai berikut : 
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a. Membuat tabel Frekuensi dengan langkah – langkah  
 Menghitung rata  rata  dengan rumus : R = Xmax – X min (data 
tertinggi – data terendah) 
 Menghitung interval dengan rumus : K = 1+ 3,3 Log n (dengan n 
= banyak sampel) 
 Menghitung panjang kelas dengan rumus :     
 
 (R = rentang 
kelas dan K = banyak kelas) 
b. Mean (rata - rata) dengan rumus :  
   
     
   
 
  Keterangan : 
  X = Rata – rata xi 
  
 






  P = Persentase 
  f = frekuensi  
  N = Banyaknya responden  
 
d. standar deviasi dengan rumus : 
S D 
√   
 
 (     ) 




 D  = Standar Deviasi  
fi    = frekuensi untuk variabel 





x = Rata –rata  
n = jumlah populasi  
 Menghitung Rata-rata variabel dengan rumus 
   
     
   
Keterangan   
   Me = Mean untuk data bergolongan  
∑ƒi = jumlah data/ sampel  
ƒixi    = produk perkalian antara ƒi pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (Xi). Tanda (Xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 
tertinggi setiap interval data  
f. Menghitung varian dengan rumus  
          
(     ) 
   
g. Intervpresentasi skor responden dengan menggunkan 3 kategori sebagai 
berikut: 
 
Keterangan  Kategori 
(µ+-1,0  )    Rendah  
(µ - 1,0  )    (µ+1,0  ) Sedang 
x(µ+1,0  ) Tinggi  
 
2. Statistik Inferensial  
 Analisis inferensial digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh 
antara kepemimpinan antara kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan 
peserta didik. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai beriku: 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:  






Y = subjek dalam variabel dependen yang di prediksikan  
a  = harga Y ketika X = 0 ( harga konstan) 
b = angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang di dasarkan 
pada variabel independen.  
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:  
 
  
(   )    )  (   )(     )
      (   ) 
 
  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:  
 
   
      (   )(   )
      (   ) 
 
 
b. uji signifikan (uji t) 
 uji ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
yang signifikan antara kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta 
didik di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar.sebelum 
dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah di tentukan maka terlebih dahulu 
dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (praduga b).  
Adapun langkah- langkahnya sebagai berikut:  
1. untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
 
S2 e = √  
     )     
   
 






    
    
    
   (   ). 
 
   
   
   
.... 
 
c. menghitung uji t  
 hipotesisi penelitian “terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kpemeimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali mandar”. Sedangkan hipotesis statistiknya 
adalah:  
Ho :     
Ha  :     
Statistik ujiyang digunakan buntu menguji signifikan dari koefisien a  dan b pada 
persamaan regresi Y = a +Box adalah statistik uji t  
 




Bandingkan ttabel untuk = 0,05 dengan thitung <  ttabel  maka Ho di terima dan Ha 
ditolak, hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 






BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
  1. sejarah singkat SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar  
Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar terletak di dusun buttu II Desa Suruang Kecamatan Camapalagian 
Kabupaten Polewali Mandar dengan NPSN 40605038. Yang merupakan sekolah 
pertama tingkat menengah pertama di Desa Suruang. Sekolah ini berdiri pada 
tanggal 30 september 2009 deangan luas tanah 5814 m2 dan mulai digunakan pada 
tahun 2010. 
2. Profil Sekolah SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar  
1. Identitas Sekolah  
 1. Nama Sekolah  : SMP NEGERI 7 CAMPALAGIAN (SURUANG) 
 2. NPSN   : 40605038 
 3. Jenjang Pendidikan  : SMP 
4. Status Sekolah  : Negeri  
5. Alamat Sekolah  : Suruang  
 Kode Pos  : 91353 
 Kelurahan/ Desa : Suruang  
 Kecamatan  : Kec. Campalagian  
 Kabupaten   : Kab. Polewali Mandar  
 Provinsi  : Prov. Sulawesi Barat  
 Negara   : Indonesia  
 6. Posisi Geografis : -3,3967   lintang 





2. Data Pelengkap  
 7. Tangga SK Pendirian Sekolah : 2009-09-30  
 8. Tanggal SK Izin Operasional : 2009-09-30  
   9. Nomor Rekening   : 73-203-175-3 
  10. Nama Bank   : BANK SULSELBAR 
  11. Cabang KCP/Unit  : Wonomulyo 
  12. Rekening Atas Nama  : Dana BOS SMP NEGERI 7 Campalagian 
  13. MBS    : Ya 
  14. Luas Tanah Milik (m2)  : 5814 
  15. Luas Tanah Bukan Milik (m2) : 0 
  16. Nama Wajib Pajak  : SMP NEGERI 7 CAMPALAIAN 
  17. NPWP    : 008025405813000 
3. KONTAK SEKOLAH  
  18. Website    : smpn7camapalagian@gmail.com 
4. Data Periodik  
   19. Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 Hari 
   20. Bersedia Menerima BOS : Ya 
   21. Sertifikasi ISO   : Belum Bersertifikat 
   22. Sumber Listrik   : PLN 
   23. Daya Listrik (watt)  : 1300 
   24. Akses Internet   : Telkomsel Flash 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 Pengertian visi merupakan rangkaian kata di mana di dalamnya 





merupakan strategi atau berbagai tahapan yang harus dilakukan suatu organisasi 
untuk merealisasikan visi  
 Visi dan Misi  SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
adalah sebagai berikut:  
a. Visi  
“Terwujudnya Peserta Didik Yang Bermoral Pancasila, Disiplin, Santun, 
Berprestasi Dan Sehat Berlandaskan Imtaq Dan Imtek ” 
b. Misi  
  1. Optimalisasi kegiatan proses pembelajaran dan bimbingan 
  2. Menciptakan kedisiplinan dalam berbagai dimensi 
  3. Menciptakan Suasana belajar yang menyenangkan  
3. Struktur Organisasi  
 struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat 
berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan dan hal itu wujud  dari 
kesiapan manajemen yang di terapkan dalam pengorganisasian lembaga. Adapun 
struktur organisasi SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
















Struktur Organisasi SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar 
 
4. Jumlah tenaga pendidik di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar.   
  Tenaga pendidik yang ada di sekolah SMP Negeri 7 Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar berjumlah 11 orang yang terdiri dari 7 orang 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 4 orang tenaga honorer. Karena di sekolah ini 
tergolong peserta didiknya tidak terlalu banyak dan kelasnya hanya ada 3 maka 
jumlah tenaga pendidiknya pun juga sedikit.   
5.  Jumlah  peserta didik di SMP Negeri 7 camapalagian Kabupaten Polewali 
Mandar  
  Peserta didik merupakan komponen penting dalam sekolah. Peserta didik 





keterampilan demi mengembangkan bakatnya sangat menghendaki pendidikan 
yang memadai. Adapun jumlah peserta didik sebanyak 75 orang dan daftar 
nama dan jumlah peserta didik  yaitu 
6. Sarana Dan Prasarana SMP Negeri 7 campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar  
  Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang dalam proses 
pembelajaran, jika fasilitas kurang memadai maka maka berdampak pada 
proses dan tujuan pendidikan yang diharapkan tercapai secara maksimal. 
Sarana dan prasarana merupakan sesuatu yang sangat berperang penting guna 
untuk menunjang keberhasilan dan kelancaran proses pembelajaran. Saran dan 
prasarana adalah sesuatu yang mutlak harus di penuhi oleh pihak sekolah untuk 
memberikan kemudahan dan kelancaran suatu kegiatan pembelajaran. 
B. Hasil Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. Dari hasil penelitian berdasarkan informasi dan 
pengumpulan data di lapangan yang di peroleh dari instrumen penelitian berkaitan 
dengan variabel Kepemimpinan Demokratis (x), Kedisiplinan Peserta Didik (y) di 
mana pengukuran dilakukan dengan menggunakan angket Kepemimpinan 
Demokratis dan mencari pengaruhnya terhadap Kedisiplinan Peserta Didik. 
1. Deskriptif Hasil Penelitian Tantang Kepemimpinan Demokratis Di SMP 
Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 75 sampel kepemimpinan 
demokratis di SMP Negeri 7 campalagian Kabupaten Polewali Mandar yang 
diolah dengan menggunakan tehnik analisis statistik deskriptif dan spss  





a. menggunkana analisis spss  
 Statistics 
 kepemimpinan  
N Valid 75 
Missing 0 
Mean 58,7467 
Std. Error of Mean ,60986 
















Valid 48,00 2 2,7 2,7 2,7 
50,00 4 5,3 5,3 8,0 
51,00 1 1,3 1,3 9,3 
52,00 6 8,0 8,0 17,3 
53,00 2 2,7 2,7 20,0 
54,00 2 2,7 2,7 22,7 
55,00 4 5,3 5,3 28,0 
56,00 5 6,7 6,7 34,7 
57,00 5 6,7 6,7 41,3 
58,00 5 6,7 6,7 48,0 
59,00 3 4,0 4,0 52,0 
60,00 9 12,0 12,0 64,0 
62,00 3 4,0 4,0 68,0 
63,00 5 6,7 6,7 74,7 
64,00 6 8,0 8,0 82,7 
65,00 7 9,3 9,3 92,0 
66,00 2 2,7 2,7 94,7 
67,00 3 4,0 4,0 98,7 
68,00 1 1,3 1,3 100,0 
Total 75 100,0 100,0   
b. Analisis Deskriptif 
Berdasarkan hasil di atas didapatkan skor tertinggi 68 dan skor terendah 






a. skor maksimum dan minimum  
 skor maksimum  : 68 
 skor minimum  : 48 
b. Rentang Kelas (R) 
 Rentang = skor Maks – skor min 
    = 68 – 48  
    = 20  
c. Jumlah Interval Kelas  
 K = 1 + 3,3 (log n) 
     = 1 + 3,3 (75) 
     = 1 + 5,94 
     = 6,94  
     = 7  
d. Panjang Kelas  








     = 2,86 
e. tabel distribusi frekuensi   
Tabel 4.1 
Tabulasi data untuk menghitung nilai rata-rata (mean) 
NO Interval               
1 48-50 6 49 294 
2 51-53 9 52 468 
3 54-56 11 55 605 
4 57-59 13 58 754 









f. menghitung rata- rata dengan menggunakan rumus  
  ̅  
      
   
 
    = 
    
  
 
    = 58,76 
g. menghitung presentasi frekuensi dengan rumus  
   
 
 
 x 100 
Tabel 4.2  
Data persentase frekuensi  
NO Interval Frekuensi persentasi 
1 48-50 6 8 
2 51-53 9 12 
3 54-56 11 16 
4 57-59 13 17,3 
5 60-62 12 16 
6 63-65 18 24 







6 63-65 18 64 1152 
7 66-68 6 67 402 
 





h. standar deviasi  
Tabel 4.3 
Data standar deviasi   
NO interval                   ̅ (    ̅)    (    ̅)  
1 48-50 6 49 
294 -9,76 95,2576 571,5456 
2 51-53 9 52 
468 -6,76 45,6976 411,2784 
3 54-56 11 55 
605 -3,76 14,1376 155,5136 
4 57-59 13 58 
754 -0,76 0,5776 7,5088 
5 60-62 12 61 
732 2,24 5,0176 60,2112 
6 63-65 18 64 
1152 5,24 27,4576 494,2368 
7 66-68 6 67 
402 8,24 67,8976 407,3856 
  
75 406 
4407  -5,32 256,0432 2107,68 
 
 SD = √  (    ̅)
 
   
 
       = 
       
    
 
    = √      











i. kategori skor responden  
tabel 4.4 
Kategori Skor Responden Kepemimpinan  
No  Batas kategorisasi  Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  
1   )        11 14,6 % Rendah  
2   )    )       51 68% Sedang 
3   )     13 17,3% Tinggi  
 Jumlah   75 100%  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 maka gambaran 
kepemimpinan demokratis  dalam beberapa kategori yaitu 11 responden (14,6%) 
berada pada kategori rendah, 51 responden (68%) berada dalam kategori sedang, 
dan 13 (17,3%) responden berada dalam kategori tinggi. Jadi dapat di simpulkan 
bahwa kepemimpinan demokratis berada dalam kategori sedang. Hal pendukung 
kepemimpinan demokratis berada dalam kategori sedang dapat dilihat dari 
indikator kepemimpinan demokratis banyak peserta didik yang memberikan 
respons bahwa pengambilan keputusan secara musyawarah benar-benar dilakukan 
oleh kepala sekolah dan juga dapat dilihat pada indikator menerima masukan dari 
peserta didik serta tanggap akan situasi yang ada di sekolah. dari beberapa 
indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah benar-benar 
menjalankan atau menggunakan kepemimpinan demokratis dalam 
kepemimpinannya selaian beberapa indikator tersebut faktor lain yang menjadi 





yaitu kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi peserta didik dan juga 
tenaga pendidik untuk disiplin dengan cara kepala sekolah selalu datang tepat 
waktu di sekolah serta memantau perkembangan peserta didik dan kedisiplinan 
tenaga pendidik  
2.  Gambaran Deskripsi Hasil penelitian Kedisiplinan Peserta didik di SMP 
Negeri 7 Campalagian kabupaten polewali mandar  
  Berdasarkan data mengenai kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian polewali mandar dapat disajikan dalam bentuk data seperti berikut:  
  a. analisis data statistik menggunakan spss  
 Statistics 
 
           kedisipinan  
N Valid 75 
Missing 0 
Mean 58,7067 
Std. Error of Mean ,67724 









  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 48,00 4 5,3 5,3 5,3 
50,00 5 6,7 6,7 12,0 
51,00 3 4,0 4,0 16,0 
52,00 3 4,0 4,0 20,0 
53,00 2 2,7 2,7 22,7 
54,00 5 6,7 6,7 29,3 
55,00 5 6,7 6,7 36,0 
56,00 2 2,7 2,7 38,7 
57,00 2 2,7 2,7 41,3 
60,00 11 14,7 14,7 56,0 
61,00 6 8,0 8,0 64,0 
62,00 4 5,3 5,3 69,3 
63,00 3 4,0 4,0 73,3 





65,00 2 2,7 2,7 84,0 
66,00 7 9,3 9,3 93,3 
67,00 4 5,3 5,3 98,7 
68,00 1 1,3 1,3 100,0 
Total 75 100,0 100,0   
 
 b. analisis data menggunakan statistik deskriptif  
Berdasarkan hasil di atas didapatkan skor tertinggi 68 dan skor terendah 
48 dari jumlah sampel (n) sebesar 75  
a. skor maksimum dan minimum  
 skor maksimum  : 68 
 skor minimum  : 48 
b. Rentang Kelas (R) 
 Rentang = skor Maks – skor min 
    = 68 – 48 
    = 20 
c. Jumlah Interval Kelas  
 K = 1 + 3,3 (log n) 
     = 1 + 3,3 (75) 
     = 1 + 5,94 
     = 6,94  
     = 7  
d. Panjang Kelas  
















e. tabel distribusi frekuensi   
Tabel 4.5 
Tabulasi data untuk menghitung nilai rata-rata (mean) 
NO Interval             
1 48-50 9 49 441 
2 51-53 8 52 416 
3 54-56 12 53 636 
4 57-59 2 58 116 
5 60-62 21 61 1281 
6 63-65 11 64 704 
7 66-68 12 67 804 
 
Jumlah  75 404 4398 
f. menghitung rata- rata dengan menggunakan rumus  
  ̅  
      
   
 
    = 
    
  
 
    = 58,67 
g. menghitung presentasi frekuensi dengan rumus  
   
 
 
 x 100 
Tabel 4.6 
Data persentase frekuensi  
NO interval Frekuensi Presentasi 
1 48-50 9 12 





3 54-56 12 16 
4 57-59 2 2,6 
5 60-62 21 28 
6 63-65 11 14,6 
7 66-68 12 16 
 
Jumlah  75 100 
h. standar deviasi  
Tabel 4.7  
Data standar deviasi  
NO Interval                 ̅ (    ̅)    (    ̅)  
1 48-50 9 49 
441 -9,67 93,5089 841,5801 
2 51-53 8 52 
416 -6,67 44,4889 355,9112 
3 54-56 12 55 
660 -3,67 13,4689 161,6268 
4 57-59 2 58 
116 -0,67 0,4489 0,8978 
5 60-62 21 61 
1281 2,33 5,4289 114,0069 
6 63-65 11 64 
704 5,33 28,4089 312,4979 
7 66-68 12 67 
804 8,33 69,3889 832,6668 
  
75 406 4422 -4,69 255,1423 2619,188 
 
SD = √  (    ̅)
 
   
 
       = 
        
    
 
       = √      








i. kategori skor responden  
Tabel 4.8 
Kategori Skor Responden Kedisiplinan Peserta Didik 
No  Batas kategorisasi  Interval  Frekuensi  Persentase  Kategori  
1   )        12 16 % Rendah  
2   )    )       43 57,3% Sedang 
3   )     20 26,6% Tinggi  
 Jumlah   75 100%  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 maka gambaran kedisiplinan 
peserta didik  dalam beberapa kategori yaitu 12 responden (16%) berada pada 
kategori rendah, 43 responden (57,3%) berada dalam kategori sedang, dan 20 
responden (26,6%) berada dalam kategori tinggi. Jadi dapat di simpulkan bahwa 
kedisiplinan peserta didik  berada dalam kategori sedang. Hal ini didukung 
dengan sebagian banyak peserta didik yang masih mematuhi tata tertib yang 
berlaku di sekolah SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar dan 
masih merasa segang dan hormat kepada kepala sekolah dan juga guru namun 
masih ada juga peserta didik yang membolos saat jam pelajaran berlangsung dan 
hal ini penulis lihat sendiri pada saat melakukan penelitian. Faktor pendukung 
yang lain yang menyebabkan  kedisiplinan peserta didik dalam kategori sedang 
yaitu tidak adanya pagar pembatas antara lingkungan sekolah dengan masyarakat 






3. Pengaruh Perspektif Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah 
Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Di SMP Negeri 7 Camapalagian 
Kabupaten Polewali Mandar  
 Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Camapalagian Kabupaten Polewali Mandar. Untuk menguji hipotesis berikut 
langkah-langkahnya:  
Tabel 4.9 
Tabel bantuan  
No        
  
      
1 
50 60 2500 3600 3000 
2 
55 60 3025 3600 3300 
3 
60 57 3600 3249 3420 
4 
55 57 3025 3249 3135 
5 
67 60 4489 3600 4020 
6 
65 66 4225 4356 4290 
7 
59 67 3481 4489 3953 
8 
68 60 4624 3600 4080 
9 
66 55 4356 3025 3630 
10 
65 65 4225 4225 4225 
11 
65 63 4225 3969 4095 
12 
62 52 3844 2704 3224 
13 
67 55 4489 3025 3685 
14 
67 60 4489 3600 4020 
15 
64 55 4096 3025 3520 
16 
60 66 3600 4356 3960 
17 






65 55 4225 3025 3575 
19 
59 61 3481 3721 3599 
20 
52 63 2704 3969 3276 
21 
59 54 3481 2916 3186 
22 
55 56 3025 3136 3080 
23 
57 54 3249 2916 3078 
24 
50 53 2500 2809 2650 
25 
58 50 3364 2500 2900 
26 
64 55 4096 3025 3520 
27 
62 62 3844 3844 3844 
28 
48 53 2304 2809 2544 
29 
53 60 2809 3600 3180 
30 
48 48 2304 2304 2304 
31 
60 52 3600 2704 3120 
32 
57 54 3249 2916 3078 
33 
57 51 3249 2601 2907 
34 
56 67 3136 4489 3752 
35 
62 51 3844 2601 3162 
36 
58 64 3364 4096 3712 
37 
58 64 3364 4096 3712 
38 
60 61 3600 3721 3660 
39 
57 48 3249 2304 2736 
40 
57 48 3249 2304 2736 
41 
63 51 3969 2601 3213 
42 
63 52 3969 2704 3276 
43 
63 50 3969 2500 3150 
44 






64 50 4096 2500 3200 
46 
50 62 2500 3844 3100 
47 
52 64 2704 4096 3328 
48 
52 64 2704 4096 3328 
49 
56 68 3136 4624 3808 
50 
50 54 2500 2916 2700 
51 
55 61 3025 3721 3355 
52 
56 56 3136 3136 3136 
53 
64 66 4096 4356 4224 
54 
63 66 3969 4356 4158 
55 
52 54 2704 2916 2808 
56 
54 60 2916 3600 3240 
57 
54 60 2916 3600 3240 
58 
52 48 2704 2304 2496 
59 
60 61 3600 3721 3660 
60 
60 50 3600 2500 3000 
61 
51 60 2601 3600 3060 
62 
52 65 2704 4225 3380 
63 
65 64 4225 4096 4160 
64 
64 63 4096 3969 4032 
65 
63 62 3969 3844 3906 
66 
66 62 4356 3844 4092 
67 
58 66 3364 4356 3828 
68 
56 61 3136 3721 3416 
69 
58 60 3364 3600 3480 
70 
56 66 3136 4356 3696 
71 






60 64 3600 4096 3840 
73 
65 60 4225 3600 3900 
74 
60 67 3600 4489 4020 
75 
65 67 4225 4489 4355 
jumlah 4406 4403 260902 261031 258846 
untuk menganalisis data di atas penulis menggunakan analisis sebagai berikut  
a. analisis statistik inferensial menggunakan rumus regresi sederhana 
    
1) Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:  
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c. Uji signifikan parameter penduga 
 Penguji signifikan variabel X Sn mempengaruhi Y dapat dibedakan 
menjadi 2 yaitu: 
     1). Pengaruh secara individual 
     2). Pengaruh secara bersama-sama 
 Pengujian signifikasi secara individual pertama kali dikembangkan oleh 
R.A Fishet, dengan alat ujinya menggunakan perbandingan nilai statistik thitung 
dengan nilai statistik ttabel.  Apabila nilai thitung Lebih besar dari pada ttabel maka 
variabel X dinyatakan signifikan mempengaruhi Y. sebaliknya jika thitung lebih 
kecil dari pada ttabel maka X dinyatakan tidak signifikan. Mempengaruhi Y. 
d. uji t  
    1) mencari nilai     dengan rumus:  
 
         (  )   
 Keterangan:  
 
    = Epsilon (jumlah) simpan baku 
 Y    = jumlah total semua deviasi yang setelah mengalami penguadratan 
 b       = koefisien regresi b yang dikuadratkan 
 X    = Jumlah total semua deviasi X setelah mengalami penguadratan  
       Sehingga:  
 





       = 261013 – (0,084) *260902  
       = 261913 – 1840,924 
       = 259172,07 
     2). Mencari nilai     dengan rumus:  
   
   
   
 
   
 
 Keterangan : 
   
  = varian sampel  
    
 
= Epsilon (jumlah) simpan baku  
 n   = jumlah sampel  
 sehingga:  
 
  
   
   
 




   
         
    
 
 
        = 3556,028 
   3). Menghitung nilai Hb dengan rumus:  
 Formulasi standar eror dari b, yang ternyata belah dirumuskan sebagai 
berikut:  
   √




 Keterangan:  
 Sb : standar eror b 
   
 
 : varian sampel  
 X  : jumlah total semua deviasi X setelah mengalami pengkuadratan 
sehingga,  
    √
        






       = √     
                  = 0,1  
e. Menguji hipotesis  
    1) menentukan taraf nyata () dan nilai ttabel  
  = 5% = 0,50             /2 = 0,25  
 db = n – 2 = 75 – 2 = 73                 
 ttabel = t0,025(73) = 0,67787 
    2). Menghitung statistik uji thitung  
  
Ho :     (tidak terdapat efektivitas X terhadap Y) 
  Ha :     (terdapat efektifitas X terhadap Y) 
    




     
     
   
 
 
                           = 0,84 
 Berdasarkan hasil statistik uji thitung , maka diperoleh thitung 0,84. Karena 
untuk menentukan signifikan tidaknya nilai thitung adalah melalui upaya 
membandingkan dengan ttabel, maka dapat diketahui bahwa, jika nilai thitung > ttabel 
maka signifikan. Jika nilai thitung < ttabel maka tidak signifikan. Berdasarkan 
ketentuan tersebut diperoleh thitung = 0,84 dan ttabel = 0,67787. Berarti 
kepemimpinan demokratis secara statistik efektif signifikan terhadap kedisiplinan 
peserta didik karena thitung > ttabel. Jadi dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik di 
SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan kepala sekolah mempengaruhi peserta didik sehingga sebagian besar 





adanya sikap segan dan hormat yang diperlihatkan oleh peserta didik terhadap 
kepala sekolah. 
C. Pembahasan 
   1. Analisis Gambaran Kepemimpinan Demokratis Di SMP Negeri 7 
Campalagian   Kabupaten Polewali Mandar  
 Gambaran kepemimpinan demokratis dilihat dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis yang ada di Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berada pada kategori sedang, dapat 
terlihat dari hasil analisis kategori di atas menunjukkan bahwa sebanyak 11  
responden (14,6%) berada pada kategori rendah, 51 responden (68%) berada 
dalam kategori sedang, dan 13 responden (17,3) berada dalam kategori tinggi. Jadi 
dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan demokratis berada dalam kategori 
sedang. hal ini diperkuat dengan kemampuan kepala sekolah untuk mengajak atau 
mempengaruhi guru dengan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan, dengan berbagai kegiatan yang akan dilakukan, dan ditentukan 
bersama-sama. Walaupun masih ada juga yang sedikit melenceng dari apa yang di 
perintahkan oleh kepala sekolah. Kepala sekolah pada SMP Negeri 7 campalagian 
kabupaten polewali mandar ini telah menerapkan kepemimpinan demokratis. Hal 
pendukung lain kepemimpinan demokratis berada dalam kategori sedang dapat 
dilihat dari indikator kepemimpinan demokratis banyak peserta didik yang 
memberikan respon bahwa pengambilan keputusan secara musyawarah benar-
benar dilakukan oleh kepala sekolah dan juga dapat dilihat pada indikator 
menerima masukan dari peserta didik serta tanggap akan situasi yang ada di 
sekolah. dari beberapa indikator tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
benar-benar menjalankan atau menggunakan kepemimpinan demokratis dalam 





pendukung kepemimpinan demokratis kepala sekolah ini dalam kategori sedang 
yaitu kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi peserta didik dan juga 
tenaga pendidik untuk disiplin dengan cara kepala sekolah selalu datang tepat 
waktu di sekolah serta memantau perkembangan peserta didik dan kedisiplinan 
tenaga pendidik  
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu gaya kepemimpinan kepala sekolah. seorang 
kepala sekolah harus mengetahui tipe kepemimpinan seperti apa yang harus 
diterapkan agar peserta didik dapat disiplin dan tujuan dari organisasi atau sekolah 
dapat dicapai sesuai dengan visi dari SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 
demokratis dibutuhkan dalam lembaga pendidikan untuk menghadapi para peserta 
didik yang dalam fase mencari jati diri dan sedang nakal-nakalnya. Kepada 
peserta didik seorang kepala sekolah maupun guru tidak boleh keras karena 
kebanyakan anak mudah emosi. Pendidik atau kepala sekolah haruslah melakukan 
pendekatan emosional dan sebisa mungkin mengetahui apa yang melatarbelakangi 
sehingga peserta didik tersebut menjadi tidak disiplin atau tidak mematuhi tata 
tertib yang berlaku. 
Perbandingan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian pada hasil 
penelitiannya pada penelitian sebelumnya memberikan kontribusi sebanyak 
50,9% terhadap kedisiplinan peserta didik seperti pada penelitian  muchlisin yang 
berjudul pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap disiplin santri di pondok 
pesantren kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Kota Yogyakarta dan  penelitian Citra 
Ayu Lestari dengan judul Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 





gaya kepemimpinan apa yang di terapkan di sekolah agar peserta didik dapat 
disiplin.  
 
2. Analisis gambaran kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten polewali mandar  
 Gambaran kedisiplinan peserta didik dilihat dari hasil penelitian ini 
mendukung teori bahwa  kedisiplinan peserta didik dapat digambarkan melalui 
suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah, tanpa 
adanya pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap peserta didik sendiri dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan. Artinya seorang peserta didik dinyatakan disiplin jika tidak banyak 
melanggar peraturan atau tata tertib yang ada di sekolah. 
 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kedisiplinan peserta didik di SMP 
Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berada pada kategori sedang, 
dapat terlihat dari hasil analisis kategori diatas menunjukkan bahwa sebanyak 12 
responden menilai bahwa kedisiplinan peserta didik masih rendah dengan 
persentase sebanyak 16%, selanjutnya sebayak 43 responden berada pada kategori 
sedang dengan persentase sebanyak 57,3% dan 20 responden berada pada kategori 
tinggi dengan persentase sebanyak 26,6%.Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar berada dalam kategori sedang. Hal ini di dukung dengan tata 
tertib yang berlaku di sekolah dan kepala sekolah memberikan sanksi terhadap 
setiap pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik. Seperti pada indikator 
tentang kedisiplinan menaati tata tertib banyak peserta didik yang memberikan 
responden yang positif terhadap indikator tersebut namun ada juga pada realitanya 





kedisiplinan dalam belajar dapat dilihat pula ada beberapa peserta didik yang 
memberikan respons negatif terutama pada indikator bertanya pada hal-hal yang 
belum jelas hal ini karenakan banyak peserta didik lebih memilih untuk diam dan 
pura-pura mengerti terhadap penjelasan yang di berikan oleh guru dan pada 
indikator pemanfaatan waktu luang peserta didik juga banyak memberikan 
respons negatif hal ih dikarenakan banyaknya peserta didik yang lebih memilih 
untuk berkumpul di kantin sekolah atau bercerita tentang hal-hal di luar pelajaran. 
Seperti yang peneliti lihat pada saat melakukan penelitian saat jam kosong peserta 
didik jarang masuk ke dalam perpustakaan sekolah.  
3. Pengaruh Kepemimpinan Demokratis Terhadap Kedisiplinan Peserta 
Didik Di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
  Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa uji signifikan yaitu, jika thitung < ttabel  atau H0  diterima, 
hal ini berarti konstanta persamaan regresi tidak signifikan, sendangkan jika 
thitung > ttabel  atau Ho ditolak, ini berarti atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Hasil perhitungan diperoleh thitung  = 0,84 sementara ttabel = 0,677787 untuk taraf 
signifikan 5% karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa  H0 ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian. Jadi dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar hal ini dapat dilihat dari kemampuan 
kepala sekolah mempengaruhi peserta didik sehingga sebagian besar dari peserta 
didik tersebut mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah serta adanya sikap 
segan dan hormat yang diperlihatkan oleh peserta didik terhadap kepala sekolah. 





keputusan secara musyawarah yang mendapat respons positif dari peserta didik 
dan juga menerima masukan dari peserta didik serta tanggap terhadap situasi 
yang ada di sekolah hal dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta didik 
yang membuat sebagian besar peserta didik yang masih mematuhi peraturan atau 
tata tertib yang ada di sekolah hal ini dikarenakan sikap segang dan rasa hormat 
peserta didik terhadap kepala sekolah walaupun dalam hal bolos dan kedsiplinan 
dalam belajar masih kurang di patuhi oleh sebagian peserta didik dan ini menjadi 
tanggung jawab kepala sekolah untuk membuat semua peserta didik dapat 
disiplin dalam segala hal. Kepala sekolah sebagai pemimpin sudah memberikan 
contoh yang baik terhadap peserta didik dengan selalu datang tepat waktu dan 
mengecek atau memantau peserta didik. Sama halnya juga dengan tenaga 
pendidik juga diwajibkan dengan memberikan contoh yang baik terhadap peserta 
didik seperti tidak terlambat ke sekolah dan apabila ada tenaga pendidik atau 
guru yang datang terlambat akan di berikan sanksi berupa denda uang sebesar 
Rp 10.000,00 tiap jamnya. Hal ini juga berlaku terhadap peserta didik yang 
selalu melanggar petuturan atau tata tertib sekolah dengan cara di berikan sanksi 
yang pertama yaitu berupa teguran jika tetap melanggar akan diberikan surat 
panggilan orang tua dan jika masih melanggar akan dilakukan kunjungan di 
rumah peserta didik yang melakukan pelanggaran dan hal ini berlaku sejak tahun 
2011 sampai sekarang  
  Hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh sama, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Muchlisin yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Demokratis 
Terhadap Disiplin Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-Ien 
Kota Yogyakarta dimana hasil penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh 





Dan perbedaanya terletak pada hasil penelitiannya dimana pengaruh yang 
dihasilkan yaitu 0,727. Pada penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Alfian 
Ishaq yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Guru MAN se-kota Makassar perbedaannya terletak di hasil 
penelitiannya Diana pada penelitian Alfian ini kategori kedisiplinan guru se-
Kota Makassar ini sangat baik atau berada pada kategori tinggi yaitu 90% 
sedangkan pada penelitian ini berada pada kategori sedang  
 Kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kedisiplinan peserta 
didik karena dari pemimpin peserta didik dapat mengambil contoh bagaimana 
kedisiplinan yang semestinya.. kepemimpinan demokratis yang merupakan 
kepemimpinan yang mengambil keputusan secara musyawarah dan bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan bisa menjadi contoh bagi peserta 
didik khususnya juga untuk ketua Osis untuk dapat menggunakan kepemimpinan 
demokratis. Bukan hanya kepemimpinan yang demokratis yang harus di miliki 
oleh kepala sekolah tapi juga harus memiliki sikap disiplin agar bisa menjadi 





BAB V  
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
1. Gambaran hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis 
yang ada di Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berada pada 
kategori sedang, dapat terlihat dari hasil analisis kategori di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 51 responden (68%) berada dalam kategori 
sedang, Jadi dapat di simpulkan bahwa kepemimpinan demokratis berada 
dalam kategori sedang. hal ini diperkuat dengan kemampuan kepala sekolah 
untuk mengajak atau mempengaruhi guru dengan peserta didik untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan berbagai kegiatan yang akan 
dilakukan, dan ditentukan bersama-sama. Walaupun masih ada juga beberapa 
peserta didik mematuhi peraturan atau tata tertib sekolah. Kepala sekolah 
pada SMP Negeri 7 campalagian kabupaten polewali mandar ini telah 
menerapkan kepemimpinan demokratis. 
2.  Gambaran hasil penelitian ini menyatakan bahwa kedisiplinan peserta didik 
di SMP Negeri 7 Campalagian Kabupaten Polewali Mandar berada pada 
kategori sedang, dapat terlihat dari hasil analisis kategori di atas 
menunjukkan bahwa sebanyak 43 responden berada pada kategori sedang 
dengan persentase sebanyak 57,3% dan dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 7 Campalagian kabupaten 
polewali mandar berada dalam kategori sedang 
3. Terdapat pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta 
didik di SMP Negeri 7 Campalagian kabupaten polewali mandar. Dari hasil 





pada kategori sedang dengan persentase 68% dan kedisiplinan peserta didik 
berada pada kategori sedang dengan persentase 68% sedangkan dari hasil 
perhitungan  diperoleh thitung  = 0,84 sementara ttabel = 0,67787 untuk taraf 
signifikan 5% karena thitung > ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 
7 Campalagian.  
B. Implementasi penelitian  
 Sehubungan dengan hasil penelitian diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut:  
1. bagi kepala sekolah penelitian ini dapat menambah wawasan kepala sekolah 
tentang kepemimpinan.  kepala sekolah mempunyai perang sangat penting di 
mana kepala sekolah bertanggung jawab untuk memimpin proses pendidikan di 
sekolah dan sebaiknya kepala sekolah menerapkan beberapa tipe atau gaya 
kepemimpinan bukan hanya menggunakan kepemimpinan demokratis kepala 
sekolah dapat menggunakan tipe kepemimpinan karismatik dan partisipatif 
Angara peserta didik lebih disiplin lagi. 
2. bagi peserta didik penelitian ini dapat menambah wawasan adik-adik bahwa 
sahnya kedisiplinan dalam diri itu sangatlah penting karena dipercaya bahwa 
kunci kesuksesan adalah rajin dan disiplin terhadap apa yang dilakukan.  
3. bagi peneliti selanjutnya dapat memadai acuan dalam mengembangkan 
penelitian tentang kepemimpinan demokratis dalam pengaruhnya  terhadap 









Ariesandi, (2008). Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia , Tips dan 
Terpuji Melejitkan Potensi Optimal Anak, Jakarta:  PT Gramedia Pustaka 
Utama 
, 
Arikunto Suharsimi, (2002) Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, 
(Surabaya Usaha Nasional. 
 
Arikunto Suharsimi, (2002). Prosedur penelitian dalam suatu pendekatan 
praktek. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Asmani,(2012) Tipis Menjadi Guru Inspiratif, Jakarta: Bumi Aksara 2012Citra 
Ayu Lestari, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan di Sekolah Dasar. 
 
Danim Sudarsana. (2008). Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Baru ke 
Lembaga Akademik.Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Desmita, (2012). Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya.  
 
Djamarah Syaiful Bahri. (2002). Rahasia sukses belajar, Jakarta: Rineka Cipta 
 
Engkoswara H, (2012). Administrasi Pendidikan, Bandung: Alfabeta Cv, 
 
Gunawan Heri, (2012). Pendidikan Karakter, Konsep dan Implementasi, 
Bandung:Alfabeta,  
 
Hurlock Elizabrth B. (1993) Perkembangan anak. Jakarta: Erlangga. 
 
Imran Ali, (2012). Manajemen Peserta Didik.Jakarta: PT Pustaka Intan. 
Kartono Kartini, (1998).  pemimpin dan kepemimpinan. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada 
 
Liana Fatimah dengan judul Analisis Gaya Kepmimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mendisiplinkan Guru dan Siswa di SD Muhammadiyah XI Mangkuyudan 
Surakarta.  
 
Muchlisin, Pengaruh Kepemimpinan Dmokratis Terhadap Disiplin Santri 
Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Kota Yogyakarta 
 
Mohammad Alfyan Ishaqy  Pengaruh Kepemimpinan kepala sekolah Terhadap 
Tingkat Kedisiplinan Guru MAN se-kota Makassar. 
 






Permadi K. (1996), Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Manajemen. Jakarta: 
PT Rineka Cipta 
 
Purwanto Ngalim, (2012) administrasi dan supervisi pendidikan,Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Purwanto,Ngalim. (2008). administrasi dan supervisi pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
Prijodarminto Soegeng, (1994). Disiplin kiat menuju sukses, Jakarta:Pradja 
Paramita 1994 
 
Sagala H. Syaiful,(2013) Administrasi Pendidikan Kontemporer. Bandung: 
alfabet 
 
Sastropoerta Santoso, (2009). Partisipasi, Komunikasi, Persuasi dan Disiplin 
dalam Pembangunan Nasional, Bandung: Penerbit Alumni. 
Sudarto, (1995). dasar – dasar kepemimpinan administrasi, (Yogyakarta : Gajah 
Mada University Press 
 
Sugiyono, (2015) Metodologi Penelitian administrasi Bandung Al Fabeta, 
 
Sulistyorini, (2006). Manajemen Pendidikan Islam, Surabaya : Elkaf. 
 
Sukarman. (1989).  kepemimpinan dalam administrasi, Bandung: CV Mandar 
Maju 
 
Suyanto M, (2005).  Smart in Leadership Belajar Kesuksesan Pemimpin Top 
DuniaI. Yogyakarta : Andi  Offset, 
 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (1997). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka 
 
Wahab Abdul Aziz. (2011). Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan 















































4. Tenaga Pendidik  
No  Nama guru L/P Status 
Kepegawaian 
1 Arah, S.Pd P Honorer 
2 Arpa Amir, S.Pd P PNS 
3 Fajrin Asiz, S.Pd P Honorer  
4 Hapida, S.Pd P Honorer 
5  Hasnawati, S.Pd P  Honorer 
6 Magfirah, S.Pd             P  PNS 
7 Nasrudin, S.Pd L  PNS  
8 Nismawati, S.Pd P  PNS 
9 Ramli Syamsuddin, S.Pd. 
M.Si 
L  PNS 
10 Sitti Hairat P  PNS 
11 St. Rahmatan P  PNS  
 
5.Nama dan jumlah Peserta didik  
 a. Kelas VII 
NO  NAMA P/L 
1 Ahmad Dhani L  
2 Amanda Annami P  
3 Ayu Aprilianti P 
4 Anas L 
5 Erfina P  
6 Dermawan L 
7 Ernita  P 
8 Haspika  P 
9 Muk. Ilham L 
10 Nabila Maulida P 
11 Nur Adellah P 
12 Nurmadina P 
13 Purnama Sakti L 
14 Parel L 
15 Rahmat L 
16 Rasdiana P 
17 Ratna Listina P 
18 Santi P 
19 Wati P 
20 Windalia P 
21 St. Mirah  P 
  
 b. Kelas VIII  
NO NAMA P/L 
1 Adi Ansyah L 
2 Ahmad Ramadani L 
3 Ayu Mahrifah P 
4 Fauzan Adnata L 
5 Irmansyah L 
6 Fitrianai P 
7 Hafsa P 
8 Hengki Kurniawan L 
9 Herwin Kusuma L 
10 Husnani P 
11 Istigfar L 
12 Jufri L 
13 Julia P 
14 Lilis Rahmawati R P 
15 Nasrullah L 
16 Muh Andre L 
17 Marsyandah P 
18 Pirman L 
19 Pika P 
20 Pirman Saleh L 
21 Rismayanti P 
22 Rika Basri P 
23 Sanjaya L 
24 St. Suci Ramadhani P 
25 Tina Ayu Nengsih P 
26 Usman L 
27 Firgawan  L 
 
 c. Kelas IX  
NO NAMA P/L 
1 Abd. Rahman L 
2 Adi Irwan L 
3 Ahmad Ansar L 
4 Arhan L  
5 Aulia ananda P 
6 Asri basi sama L 
7 Ebi farmasi L 
8 Fadil L 
9 Hasnawati P 
10 Hendri Lunardi L 
11 Irfan L 
12 Kamaruddian L 
13 Nuraida P 
     14 Mari P 
15 Miranda  P 
16 Misnawati P 
17 Rahmat L 
18 Selvi P 
19 Supriadi L 
20 St. Rahma P 
21 St. Nuramiana P 
22 Taufik gurahman L 
23 Widia Purnamasari P 
24 Lisa P  
25 Muh Lukman L 
26 Dewo Mahendra L 
27 Nur Alan syah  L  
 
6. Sarana dan prasarana  
No Jenis sarana dan 
prasarana 
total Keterangan 
1 Ruang kantor 1 Baik 
2 Ruang guru 1 Baik 
3 Ruang Laboratorium 1 Baik 
4 Ruang kelas 3 Baik 
5 Lapangan Olahraga 1 Baik 
6 Meja guru  11 Baik 
7 Kursi guru 11 Baik 
8 Meja Peserta didik 75 Baik 
9 Kursi Peserta didik 75 Baik  
10 Papan tulis 3 Baik 
11 Sapu 6 Baik 
12 Toilet Putra 1 Rusak  
13 Toilet Putri 1 Rusak   
 
7. Skor responden kepemimpinan demokratis kepala sekolah  
NO  DATA TABELSKOR  Skor  
1 responden 1 50 
2 responden 2 55 
3 responden 3 60 
4 responden 4 55 
5 responden 5 67 
6 responden 6 65 
7 responden 7 59 
8 responden 8 68 
9 responden 9 66 
10 responden 10 65 
11 responden 11 65 
12 responden 12 62 
13 responden 13 67 
14 responden 14 67 
15 responden 15 64 
16 responden 16 60 
17 responden 17 64 
18 responden 18 65 
19 responden 19 59 
20 responden 20 52 
21 responden 21 59 
22 responden 22 55 
23 responden 23 57 
24 responden 24 50 
25 responden 25 58 
26 responden 26 64 
27 responden 27 62 
28 responden 28 48 
29 responden 29 53 
30 responden 30 48 
31 responden 31 60 
32 responden 32 57 
33 responden 33 57 
34 responden 34 56 
35 responden 35 62 
36 responden 36 58 
37 responden 37 58 
38 responden 38 60 
39 responden 39 57 
40 responden 40 57 
41 responden 41 63 
42 responden 42 63 
43 responden 43 63 
44 responden 44 53 
45 responden 45 64 
46 responden 46 50 
47 responden 47 52 
48 responden 48 52 
49 responden 49 56 
50 responden 50 50 
51 responden 51 55 
52 responden 52 56 
53 responden 53 64 
54 responden 54 63 
55 responden 55 52 
56 responden 56 54 
57 responden 57 54 
58 responden 58 52 
59 responden 59 60 
60 responden 60 60 
61 responden 61 51 
62 responden 62 52 
63 responden 63 65 
64 responden 64 64 
65 responden 65 63 
66 responden 66 66 
67 responden 67 58 
68 responden 68 56 
69 responden 69 58 
70 responden 70 56 
71 responden 71 60 
72 responden 72 60 
73 responden 73 65 
74 responden 74 60 
75 responden 75 65 
 Jumlah  4406 
 
8. skor kedisiplinan peserta didik  
No data tabel Skor 
1 responden 1 60 
2 responden 2 60 
3 responden 3 57 
4 responden 4 57 
5 responden 5 60 
6 responden 6 66 
7 responden 7 67 
8 responden 8 60 
9 responden 9 55 
10 responden 10 65 
11 responden 11 63 
12 responden 12 52 
13 responden 13 55 
14 responden 14 60 
15 responden 15 55 
16 responden 16 66 
17 responden 17 50 
18 responden 18 55 
19 responden 19 61 
20 responden 20 63 
21 responden 21 54 
22 responden 22 56 
23 responden 23 54 
24 responden 24 53 
25 responden 25 50 
26 responden 26 55 
27 responden 27 62 
28 responden 28 53 
29 responden 29 60 
30 responden 30 48 
31 responden 31 52 
32 responden 32 54 
33 responden 33 51 
34 responden 34 67 
35 responden 35 51 
36 responden 36 64 
37 responden 37 64 
38 responden 38 61 
39 responden 39 48 
40 responden 40 48 
41 responden 41 51 
42 responden 42 52 
43 responden 43 50 
44 responden 44 61 
45 responden 45 50 
46 responden 46 62 
47 responden 47 64 
48 responden 48 64 
49 responden 49 68 
50 responden 50 54 
51 responden 51 61 
52 responden 52 56 
53 responden 53 66 
54 responden 54 66 
55 responden 55 54 
56 responden 56 60 
57 responden 57 60 
58 responden 58 48 
59 responden 59 61 
60 responden 60 50 
61 responden 61 60 
62 responden 62 65 
63 responden 63 64 
64 responden 64 63 
65 responden 65 62 
66 responden 66 62 
67 responden 67 66 
68 responden 68 61 
69 responden 69 60 
70 responden 70 66 
71 responden 71 66 
72 responden 72 64 
73 responden 73 60 
74 responden 74 67 
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